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Abstrak : Tujuan umum dalam penelitian ini yaitu untuk mendapatkan kejelasan 
tentang penggunaan model pembelajaran Cooperative Script untuk meningkatkan 
kemampuan membaca intensif  dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD 
Negeri 10 Toho. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif, 
sedangkan teknik dan alat pengumpul data yaitu teknik observasi langsung dan tidak 
langsung dengan tes lisan. Alat pengumpulan data berupa lembar observasi 
kemampuan membaca intensif peserta didik dan lembar observasi guru. Hasil 
penelitian diperoleh pada siklus I tingkat kemampuan membaca intensif dapat 
dikatakan baik sebanyak 7 peserta didik atau 50%, pada siklus II meningkat menjadi 
10 peserta didik atau 71%. Hasil belajar peserta didik pada siklus I, jumlah peserta 
didik yang tuntas yaitu 9 peserta didik dengan persentase 64%, siklus II meningkat 
menjadi 14 peserta didik dengan persentase 100% tuntas.
Kata Kunci: Cooperative Script, Kemampuan Membaca Intensif.
Abstract :The general objective of this research is to gain clarity about the use of
cooperative learning model to improve literacy Script intensive teaching fourth grade
Indonesian State 10 Toho. The method used in this research is descriptive method, 
while the techniques and tools of data collection techniques, namely direct and indirect
observation with oral test. Data collection tools such as observation sheets intensive
literacy learners and teacher observation sheet. Results were obtained in the first cycle
of intensive literacy levels can be said to be good learners as many as 7 or 50%, in the 
second cycle increased to 10 students or 71%. Learning outcomes of students in the 
first cycle, the number of learners who completed ie 9 learners with the percentage
64%, increasing to 14 second cycle students with 100% completion percentage. 
Keywords: Cooperative Script, Intensive Reading Ability.
embaca merupakan salah satu bagian dari pelajaran dalam mata pelajaran 
Bahasa Indonesia di sekolah. Di sekolah-sekolah diajarkan cara membaca 
yang baik dan benar sesuai dengan tujuan membaca. Dengan banyak berlatih membaca 
maka akan mendapatkan ilmu pengetahuan yang maksimal.
Saat melakukan wawancara dengan Ibu Yulita selaku guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia yang merupakan wali kelas IV SD Negeri 10 Toho, beliau
menceritakan aktivitas peserta didik saat mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas, biasanya guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk membaca teks. 
Sebelum kegiatan dilakukan, guru berceramah tentang informasi yang dianggap 
M
penting berkaitan dengan apa yang harus dilakukan peserta didik. Kegiatan membaca 
dilakukan dari awal sampai akhir teks, selanjutnya mengerjakan tugas untuk 
mengetahui penguasaan materi, dan yang terjadi aktivitas yang dilakukan peserta didik 
adalah mendengarkan ceramah, dan berprilaku tidak baik seperti mengantuk, sibuk 
sendiri, gaduh dan tidak mendengarkan penjelasan guru. Akibat yang terjadi banyak
peserta didik kelas IV mengalami kesulitan dalam menjawab soal-soal, baik soal-soal 
ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan akhir semester hal ini terlihat 
pada hasil ulangan harian mata pelajaran Bahasa Indonesia peserta didik pada tahun
pelajaran 2013/2014.
Dengan adanya kondisi tersebut, peneliti berusaha mengidentifikasi 
permasalah yang terjadi. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas ini sebagai upaya untuk meningkatkan 
kemampuan membaca intensif peserta didik kelas IV SD Negeri 10 Toho Pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia Semester 2 Tahun Pelajaran 2013/2014.
Dari uraian sebelumnya dalam latar belakang masalah, maka secara umum 
peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: “Apakah melalui 
penggunaan model pembelajaran Cooperative Script kemampuan membaca intensif 
Pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri 10 Toho Semester 2 Tahun Pelajaran 
2013/2014 dapat meningkat?”.
Secara umum penelitian ini bertujuan mendapatkan kejelasan tentang 
penggunaan model pembelajaran Cooperative Script untuk meningkatkan kemampuan 
membaca intensif  dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri 10 Toho.
Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi Republik Indonesia dan bahasa 
persatuan bangsa Indonesia. Bahasa Indonesia diresmikan penggunaannya setelah 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, tepatnya sehari sesudahnya. 
(http://id.m.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Indonesia)
Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut:
1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik 
secara lisan maupun tulis
2. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan 
dan bahasa negara
3. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk 
berbagai tujuan
4. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta 
kematangan emosional dan sosial
5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
berbahasa
6. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan 
intelektual manusia Indonesia. 
Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup komponen 
kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek sebagai 
berikut, mendengarkan, Berbicara, membaca, dan menulis. Pada akhir pendidikan di 
SD/MI, peserta didik telah membaca sekurang-kurangnya sembilan buku sastra dan 
nonsastra. Suharsimi Arikunto (2009: 9) menyatakan bahwa, Tindakan yang dipilih 
peneliti harus khusus spesifik, tidak terlalu luas misalnya melakukan penelitian untuk 
pelajaran bahasa (Indonesia, Inggris, atau yang lain), tetapi hanya satu aspek saja, 
misalnya aspek berbicara, aspek membaca, aspek mendengarkan, atau aspek menulis.
Menurut Suprijono (2009:126) model pembelajaran cooperative script
merupakan metode belajar di mana siswa bekerja berpasangan dan bergantian secara 
lisan mengikhtisarkan, bagian-bagian dari materi yang dipelajari. Selanjutnya, menurut 
Schank dan Abselon (2007, diakses 24 November 2013) model pembelajaran 
cooperative script adalah pembelajaran yang menggambarkan interaksi siswa seperti 
ilustrasi kehidupan sosial siswa dengan lingkungannya sebagai individu, dalam 
keluarga, kelompok masyarakat, dan masyarakat luas.
(http://elfisuir.blogspot.com/2010/01/model-pembelajaran-cooperative script.html)
Menurut pendapat Slavin ( 1995, diakses 24 November 2013) tujuan dan 
kesuksesan kelompok, yang hanya dapat dicapai jika semua anggota kelompok
mencaai tujuan atau penguasaan materi (http://erickbio.wordpress.com/2010/10/08/-
script/.
Menurut Amin (2013, diakses 23 Januari 2014) kemampuan membaca 
intensif adalah kemampuan memahami detail secara akurat, lengkap, dan kritis 
terhadap fakta, konsep, gagasan, pendapat, pengalaman, pesan, dan
perasaan yang ada pada wacana tulis.  
(http://mittsumbergayam.blogspot.com/2013/01/pengertian-dan-tujuan-membaca-
intensif.html). 
METODE      
  Kegiatan penelitian memerlukan metode yang sesuai dengan masalah yang 
diteliti, karena metode penelitian berfungsi untuk memecahkan masalah penelitian 
supaya mencapai tujuan yang diinginkan.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif. Metode 
deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan
, melukiskan subjek atau objek penelitian selama berlangsungnya proses penelitian 
berdasarkan fakta yang dilihat dan diamati.Dalam penelitian ini, menggunakan bentuk 
Penelitian Tindakan Kelas.
Menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 58) “PTK adalah penelitian tindakan yang 
dilakukan di kelas dengan tujuan untuk memperbaiki/meningkatkan mutu praktik 
pembelajaran.” Penelitian ini bersifat kolaboratif partisipatif. Kolaboratif yaitu adalah 
kerja sama antara pihak-pihak yang terlibat, sedangkan partisipatif merupakan 
dilibatkannya pihak-pihak yang terlibat tersebut dalam mengidentifikasi pelaksanaan 
tindakan.
Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri 10 Toho, di Desa Pak Laheng, 
Kecamatan Toho, Kabupaten Pontianak. Subjek penelitian tindakan kelas (PTK) ini 
adalah seluruh peserta didik kelas IV di SD Negeri 10 Toho yang berjumlah 14 orang, 
yang terdiri dari 5 orang laki-laki, dan 9 orang perempuan beserta 1 guru sekaligus 
sebagai peneliti yang mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia pada Sekolah Dasar 
Negeri 10 Toho. PTK yang akan lakukan terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 
1 kali pertemuan. Penelitian ini dilakukan dengan teman sejawat sebagai mitra
kolaborator.
Teknik  pengumpulan data dilakukan sebagai berikut: (1) Teknik Observasi 
Langsung. Menurut Hadari Nawawi (2012: 106) “Teknik Observasi Langsung 
dilakukan terhadap obyek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga 
observer berada bersama obyek yang diselidikinya”. Jadi teknik observasi langsung 
merupakan teknik pengumpulan data dimana guru sebagai observer harus berada 
bersama-sama dengan peserta didik sebagai obyek didalam satu kelas selama 
penelitian berlangsung. (2) Teknik Pengukuran. Menurut Hadari Nawawi (2012: 133) 
“Teknik Pengukuran adalah usaha untuk mengetahui suatu keadaan berupa kecerdasan, 
kecakapan nyata, panjang, berat dan lain-lain”. Teknik pengukuran ini sesuai 
digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan yaitu peningkatan kemampuan 
membaca intensif peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia.
Alat pengumpuln data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: lembar observasi, lembar  observasi terdiri dari lembar observasi kemampuan 
membaca intensif peserta didik dan lembar observasi kinerja guru maka observasinya 
perlu dibantu teman sejawat sehingga tidak ada data yang tidak diamati atau 
terlewatkan.
Untuk mengolah data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Rumus 
Persentase. Rumus Persentase yang dipergunakan dengan bentuk formulasi sebagai 
berikut:
X = S x 100 Keterangan: X = nilai ketuntasan 
       N        S = nilai yang diperoleh
N = Jumlah seluruh peserta didik
Deskripsi Kategori Penilaian
Sangat Baik : 80 – 100
Baik : 65 - 80
Sedang : 25 - 65
Kurang : 0 - 25
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas IV SD Negeri 10 Toho, 
Kecamatan Toho, Kabupaten Pontianak. Jumlah peserta didik kelas IV pada SD Negeri 
10 Toho adalah 14 peserta didik. Masing-masing siklus terdiri dari 1 kali pertemuan 
dengan tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap refleksi.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas data kemampuan membaca 
intensif peserta didik, kinerja guru, dan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran.
Data hasil kemampuan membaca intensif peserta didik pada siklus I dikatakan 
baik dalam kegiatan pembelajaran yaitu sebanyak 7 atau 50%, peserta didik dikatakan 
cukup baik dalam kegiatan pembelajaran yaitu sebanyak 5 peserta didik atau 36% dan 
peserta ddik dikatakan kurang baik dalam kegiatan pembelajaran yaitu sebanyak 2 
peserta didik  atau 14%. Pada siklus II terjadi peningkatan pada kemampuan membaca 
intensif peserta didik yaitu, sebanyak 10 atau 71% tingkat kemampuan membaca 
intensif peserta didik dikatakan baik dalam kegiatan pembelajaran, sebanyak 4 peserta 
didik atau 29% peserta didik tingkat kemampuan membaca intensif peserta didik 
dikatakan cukup baik dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada lagi tingkat 
kemampuan membaca intensif peserta didik yang dikatakan kurang dalam kegiatan 
pembelajaran.
Kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus I  
sudah dikatan baik dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan pada siklus II kemampuan 
guru dalam kegiatan pembelajaran dapat dikatakan sangat baik.
Data hasil belajar peserta didik pada siklus I yaitu, jumlah peserta didik yang 
tuntas sebanyak 64% atau 9 peserta didik, peserta didik yang tidak tuntas berjumlah
36% atau 5 peserta didik. Pada siklus II terjadi peningkatan jumlah ketuntasan belajar 
peserta didik yaitu, pada siklus I jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 64% atau 9 
peserta didik meningkat menjadi sebanyak 100% tuntas atau seluruh jumlah peserta 
didik sebanyak 14 peserta didik.
Pembahasan
Berdasarkan hasil observasi kemampuan membaca intensif peserta didik, 
terjadi peningkatan antara siklus I dan siklus II yaitu pada siklus I sebanyak 7 atau 50% 
dari jumlah keseluruhan peserta didik tingkat kemampuan membaca intensif dikatakan 
baik dalam kegiatan pembelajaran, sebanyak 5 peserta didik atau 36% tingkat 
kemampuan membaca intensif peserta didik dikatakan cukup,  dan sebanyak 2 atau 
14% tingkat kemampuan membaca intensif peserta didik dikatakan kurang.
Pada siklus II kemampuan membaca intensif peserta didik meningkat yaitu 
ada peningkatan sebanyak 10 atau 71% dari jumlah keseluruhan peserta didik tingkat 
kemampuan membaca intensif peserta didik dikatakan baik dalam kegiatan 
pembelajaran, sebanyak 4 atau 29% peserta didik tingkat kemampuan membaca 
intensif peserta didik dikatakan cukup baik dan tidak ada lagi tingkat kemampuan 
membaca intensif peserta didik yang dikatakan kurang dalam kegiatan pembelajaran 
yang dilaksanakan pada siklus II. Kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran pada siklus I  sudah dikatan baik dalam kegiatan pembelajaran, 
sedangkan pada siklus II kemampuan guru dalam kegiatan pembelajaran dapat 
dikatakan sangat baik.
Hasil analisis data yang diperoleh pada hasil belajar peserta didik siklus I dan 
siklus II dengan penggunaan pembelajaran cooperative script, yaitu pada siklus I dari 
14 peserta didik yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM = 60) sebanyak 9 
peserta didik atau 64% dan yang belum mencapai KKM sebanyak 5 peserta didik atau 
36%. Dengan nilai tertinggi adalah 85 dan nilai terendahnya adalah 50. Hasil belajar 
peserta didik pada siklus I ternyata masih belum mencapai target yang di inginkan 
peneliti, yaitu 85% karena pada saat pembagian kelompok berdasarkan teman satu 
bangku belum menjadikan proses pembelajaran efektif karena didalam beberapa 
kelompok ada peserta didik yang tingkat kemampuannya sama-sama kurang dan ada 
pula yang sama-sama baik, oleh sebab itu peneliti melakukan perbaikan pada siklus 
berikutnya.
Pada siklus II dengan penggunaan pembelajaran cooperative script, yaitu guru 
membagi peserta didik berpasangan berdasarkan hasil nilai peserta didik pada siklus I 
untuk bekerja kelompok dengan menggabungkan nilai peserta didik yang tinggi 
dengan peserta didik yang rendah, dengan tujuan agar peserta didik yang memiliki 
kemampuan lebih baik dari teman yang lain dapat mengajari temannya yang tingkat 
kemampuannya masih rendah. Hasil belajar pada siklus II dari 14 peserta didik yang 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM = 60) sebanyak 14 peserta didik atau 
100% tuntas.  Diperoleh  nilai tertinggi adalah 90 dan nilai terendahnya adalah 70.
Simpulan
Pada perencanaan tindakan siklus I, sebelum dilaksanakan tindakan, langkah 
pertama yang dilakukan adalah menyusun perencanaan perbaikan pembelajaran 
Bahasa Indonesia melalui penggunaan model pembelajaran cooperative script untuk 
meningkatkan kemampuan membaca intensif peserta didik yang ditandai dengan 
meningkatnya nilai hasil belajar tes secara lisan pada peserta didik dengan melakukan 
konsultasi pada guru kelas, mengenai model pembelajaran yang dipilih, dan RPP yang 
akan dilaksanakan dalam pembelajaran, maupun lembar observasi pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, ternyata ketuntasan belajar peserta 
didik masih belum mencapai target yang di inginkan peneliti, yaitu 85% ketuntasan 
seluruh peserta didik maka dilakukan penelitian pada siklus II dengan perencanaan 
yang mengacu pada hasil refleksi pada siklus I, dimana hal-hal yang direncanakan 
yaitu menyiapkan materi lebih lengkap dan menyeluruh, menyampaikan materi 
pembelajaran dengan lebih menyeluruh dan memberikan respon pada peserta didik 
berupa tanggapan, pujian ataupun klarifikasi, jika terdapat kekeliruan.
Pelaksanaan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran cooperative 
script, guru membentuk  kelompok peserta didik secara berpasangan (2 orang peserta 
didik) sesuai dengan teman 1 bangku. Dalam kelompok, peserta didik melakukan kerja 
kelompok, setelah itu guru melakukan tanya jawab untuk mengukur peningkatan 
kemampuan membaca intensif peserta didik dalam menjawab tes secara lisan tentang
materi yang sudah dipelajari. 
Berdasarkan hasil observasi kemampuan membaca intensif peserta didik 
siklusi I dan siklus II terjadi peningkatan jumlah peserta didik yang tingkat 
kemampuan membaca intensif  dapat dikatakan baik dalam kegiatan pembelajaran dari 
7 peserta didik atau 50% pada siklus I, pada siklus II meningkat menjadi 10 peserta 
didik atau 71%.
Pada hasil belajar peserta didik dari siklus I dan siklus II terlihat terjadi 
peningkatan jumlah maupun persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik. Pada 
siklus I, jumlah peserta didik yang tuntas yaitu 9 peserta didik dengan persentase 64%, 
meningkat menjadi 14 peserta didik pada siklus II dengan persentase 100% atau terjadi 
kenaikan 36%. Sedangkan jumlah peserta didik yang tidak tuntas pada siklus I yaitu 5 
peserta didik dengan persentase 36% dan turun menjadi tidak ada lagi peserta didik 
yang tidak tuntas pada siklus II. 
Berdasarkan perolehan hasil observasi kemampuan membaca intensif dan nilai 
yang didapatkan pada siklus I dan siklus II dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
cooperative script dapat meningkatkan kemampuan membaca intensif peserta didik 
kelas IV SD Negeri 10 Toho Semester 2 Tahun Pelajaran 2013/2014.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti perlu memberikan 
beberapa saran dengan penggunaan model pembelajaran cooperative script.
Dalam rangka meningkatkan kemampuan membaca intensif peserta didik guru 
hendaknya lebih sering melatih peserta didik dengan model pembelajaran yang 
berbeda, salah satunya adalah model cooperative script yang telah terbukti dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 
IV SD Negeri 10 Toho Semester 2 Tahun Pelajaran 2013/2014, sehingga peserta didik 
memperoleh konsep dan keterampilan.
Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan model cooperative 
script adalah pembelajaran yang memberdayakan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan pengetahuan dan keterampilan peserta didik, untuk bertukar 
pendapat dengan temannya sehingga peserta didik mendapatkan hasil yang 
memuaskan.
Saran bagi sekolah adalah menyiapkan fasilitas-fasilitas yang dapat 
mendukung pembelajaran dalam rangka meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 
peserta didik sehingga dapat meningkatkan kualitas sekolah. 
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